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PENGARUH EPS, CR, ROA DAN PERTUMBUHAN PENJUALAN TERHADAP
HARGA SAHAM (STUDI KASUS PADA SAHAM INDEKS LQ45 PERIODE 2012-
2016 YANG TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA)

Prof. Dr. Ir. John E. H. J. FOEh
johnfoeh@gmail,com

Ericha Candra Wahyuni
erichacandral2@gmail.com

Manajemen, Universitas Gunadarma, Depok, Indonesia
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan EPS, CR, ROA dan
pertumbuhan penjualan. Selanjutnya, ingin diketahui pengaruh EPS, CR, ROA dan
pertumbuhan penjualan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian data
sekunder. Penelitian ini mencakup analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan software SPSS versi 22.

Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa uji statistis secara parsial EPS dan CR
berpengaruh terhadap harga saham indeks LQ45 di BEI, sedangkan ROA dan pertumbuhan
penjulan tidak berpengaruh terhadap harga saham indeks LQ45 di BEI. Sedangkan, uji
statistik secara simultan menunjukkan bahwa EPS, CR, ROA dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh sangat signifikan terhadap harga saham indeks LQ45 di BEI.

Kata kunci : Earning Per Share, Current Ratio, Return On Asset, Pertumbuhan Penjualan,
Harga Saham.

INFLUENCE EARNING PER SHARE, CURRENT RATIO, RETURN ON ASSETS AND
GROWTH OF SALES TO THE STOCK PRICES (CASE STUDY ON SHARE INDEX
LQ45 PERIOD 2012-2016 REGISTERED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE)

Prof. Dr. Ir. John E. H. J. FoEh
johnfoeh@gmail,com

Ericha Candra Wahyuni
erichacandral2@gmail.com

Management, Gunadarma University, Depok, Indonesia
ABSTRACT

The purpose of this study was to know growth of EPS, CR, ROA and growth of sales.
Furthermore, we want to know also the influence of EPS, CR, ROA and growth of sales to the
stock prices. Method used in this research is secondary data collection. This study includes a
quantitative analysis and multiple linier regression analysis using SPSS software version 22.

The results of this research indicates of statistical tests the partial shows that EPS and
CR have an influence on stock price of LQ45 index in IDX, while ROA and growth of sales
did not influence on stock price of LQ45 index in IDX. While, simultaneously statistical test
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show that EPS, CR, ROA and sales growth have a very significant influence on stock prices
LQ45 index in IDX.

Keywords : Earning Per Share, Current Ratio, Return On Asset, Growth of Sales, stock
prices.

PENDAHULUAN

Perkembangan pasar modal di Indonesia pada awalnya belum menunjukkan peran yang
penting bagi perkonomian di Indonesia. Hal ini terjadi karena masih rendahnya minat
masyarakat tentang pasar modal serta masih sedikitnya emitan yang terdaftar di bursa. Pasar
modal merupakan suatu sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memobilisasi dana, baik dari
dalam maupun dari luar negeri (Rahmawati Putri, 2013). Para investor lebih aman dalam
menanamkan modalnya melalui pasar modal dikarenakan mereka dapat memperoleh
informasi yang jelas, wajar dan tepat waktu sebagai dasar pengembalian keputusan
investasinya.

Untuk melakukan investasi di pasar modal, investor harus rasional dalam menghadapi
pasar modal dan harus memiliki ketepatan perkiraan masa depan perusahaan yang sahamnya
akan dibeli, dijual atau dipertahankan. Untuk itu inverstor perlu melakukan analisis terhadap
harga saham dan faktor — faktor yang mempengaruhinya. Seperti EPS yang dihasilkan
perusahaan, besarnya kemampuan perusahaan dalam mememnuhi kewajiban jangka
pendeknya, keuntungan perusahaan dari setiap asset yang ditanamkan, serta pertumbuhan
penjualan perusahaan dari waktu ke waktu.

TELAAH PUSTAKA

Pasar Modal

Menurut Robert Ang (1997) dalam Nor Hadi (2015), Pasar modal merupakan situasi,
yang mana, memberi ruang dan peluang penjual dan pembeli bertemu dan bernegosiasi dalam
pertukaran komoditas dan kelompok komuditas modal. Modal di sini, baik modal yang
berbentuk hutang (obligasi) maupun modal ekuitas (equity). Tempat untuk pertukaran modal
inilah yang selanjutnya disebut Pasar Modal (Bursa Efek).

Earning Per Share (EPS)

Menurut Ajeng Dewi (2013), merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik
perusahaan. Earning Per Share dianggap sebagai informasi yang paling mendasar dan
berguna karena dapat menggambarkan prospek keuntungan dimasa depan.

Menurut Sawidji Widoatmodjo (2015), Earning Per Share (EPS) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

laba bersih setelah pajak

Earning Per Sh =
arning rer ohare Jumlah saham yang beredar

Current Ratio (CR)

Menurut Miswanto dan Eko Widodo ( 1998), Current Ratio (CR) adalah perbandingan
antara aktiva lancar dan utang lancar. Current Ratio (CR) sering disebut pula working capital
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ratio. Current Ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya
yang harus segera dipenuhi. Aktiva lancar umumnya terdiri atas : kas, surat berharga, piutang
dagang, dan persediaan. Utang lancar terdiri atas : utang dagang, utang wesel jangka pendek,
utang jangka panjang yang sudah saatnya jatuh tempo pada tahun bersangkutan, utang gaji,
utang bunga dan utang-utang lain yang jauh tempo pada tahun yang bersangkutan.

Menurut Miswanto dan Eko Widodo (1998), current ratio (CR) dapat dirumuskan
sebagai berikut :

] Aktiva lancar
Current Ratio = ———— x 100%
Utang lancar

Return On Assets (ROA)

Menurut Hery (2017), ROA digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Menurut Miswanto dan Eko Widodo (1998), Return on asset (ROA) dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Laba Bersih setelah pajak
Return On Asset = - x 100%
Total aktiva

Pertumbuhan Penjualan

Menurut Murni dan Adriana (2007) dalam Tita Deitiana (2011), Pendekatan
pertumbuhan perusahaan merupakan suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan
pada masa yang akan datang. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan
komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa depan dan dalam manajemen
keuangan diukur berdasarkan perubahan total penjualan perusahaan.

Menurut Bunga Novitasari dan Dini Widyawati (2015), pertumbuhan penjualan dapat
dirumuskan sebagai berikut :

St — Se_
AS, = 21— x100%

St-1
Dimana :
St = Total penjualan periode berjalan
St1 = Total penjualan periode yang lalu

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh di Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id).

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh saham perusahaan yang tercatat dalam
perhitungan indeks LQ45 periode 2012-2016. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 45
perusahaan. Sampel yang didapat berjumlah 18 perusahaan dengan menggunakan sampling
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bersyarat yaitu pengambilan sampel yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud
dan tujuan penelitian tersebut.

Tabel. 1 Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AALI Astra Agro Lestari Thk.

2 ADRO Adaro Energy Tbk.

3 AKRA AKR Corporindo Tbk.

4 ASII Astra International Thk.

5 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

6 GGRM Gudang Garam Tbk.

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk.

10 JSMR Jasa Marga (Persero) Thk.

11 KLBF Kalbe Farma Tbk.

12 LSIP PP London Sumatera Tbk.

13 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk.
14 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk.
15 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.

16 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk.
17 UNTR United Tractors Tbk.
18 UNVR Unilever Indonesia Tbk.

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2016
Teknik Analisis Data

Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi yang akan
menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak. Persamaan regresi yang
dibentuk adalah sebagai berikut :

Y=a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4_+ (9

Dimana:
Y = Variabel Harga saham
a = konstanta

b:...bs = Koefisien-koefisien regresi
X1 =Variabel EPS

Xo = Variabel CR

X3 =Variabel ROA
Xa =Variabel Growth
e = Error
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Model analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda, analisis ini digunakan
untuk mengetahui arah dan besarnya pngaruh antara variabel bebas yaitu EPS (X1), CR (X2),
ROA (X3) dan Pertumbuhan Penjualan (X,) terhadap harga saham pada perusahaan Indeks

LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Berdasarkan hasil

22diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :

olah data SPSS versi

Tabel 2
. Unstandardized : -
Variabel Coefficients t-hitung Sig. t
(Constant) 8393.109 90.992 .000
EPS 1.395 15.881 .000
CR -.782 -2.534 012
ROA 10.754 1.744 .082
GROWTH 3.332 1.433 153
R2 455 Keterangan :
R .675 Nilai Sig < 0.05, adanya pengaruh.
F-hitung 74.186
Sig. F .000

Sumber : Data olahan

Dengan melihat Tabel 2 hasil uji regresi linier berganda tersebut dapat disimpulkan :

1.

Dalam penelitian ini hasil perhitungan t menunjukkan besarnya koefisien regresi
sebesar 1.395 dan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 maka HO ditolak yang berarti
secara parsial variabel earning per share (EPS) berpengaruh sangat signifikan positif
terhadap harga saham.

Dalam penelitian ini hasil perhitungan t menunjukkan besarnya koefisien regresi
sebesar -0.782 dan tingkat signifikan 0.012 < 0.05 maka HO ditolak yang berarti
secara parsial variabel current ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Dalam penelitian ini hasil perhitungan t menunjukkan besarnya koefisien regresi
sebesar 10.754 dan tingkat signifikan 0.072 > 0.05 maka HO diterima yang berarti
secara parsial variabel return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Dalam penelitian ini hasil perhitungan t menunjukkan besarnya koefisien regresi
sebesar 3.332 dan ini tingkat signifikan 0.057 > 0.05 maka HO diterima yang berarti
secara parsial variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Berdasarkan hasil uji F terdapat nilai F hitung sebesar 74.186. sementara itu nilai
signifikan 0.000 < 0.05. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak
yang berarti earning per share (EPS), current ratio (CR), return on asset (ROA) dan
pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh sangat signifikan terhadap harga
saham.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.455. Hal ini menunjukkan bahwa persentase

sambungan pengaruh variabel bebas yaitu earning per share (EPS), current ratio (CR), return
on asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan terhadap terikat yaitu harga saham sebesar
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45,5%. Atau variasi variabel bebas yaitu earning per share (EPS), current ratio (CR), return
on asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan mampu menjelaskan sebesar 45,5% variasi
varibel terikat yaitu harga saham. Sedangkan sisanya sebesar 54,5% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model penelitian ini.

Dari hasil pengelolahan data sebagaimana terlampir pada lampiran maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =8393.109 + 1.395 EPS — 0.782 CR + 10.754 ROA + 3.332 Pertumbuhan Penjualan

1. Nilai kostanta postif sebesar 8393.109, artinya jika variabel earning per share (EPS),
current ratio (CR), return on asset (ROA) dan pertumbuhan penjualan nilainya adalah
0.

2. Koefisien regresi variabel EPS (X1) bertanda positif sebesar 1.395 artinya bahwa EPS
miliki hubungan postif terhadap harga saham. Jika EPS naik sebesar 1 rupiah maka
harga saham akan naik sebesar 1.395.

3. Koefisien regresi variabel CR (X2) bertanda negatif sebesar — 0.782 artinya bahwa
CR memiliki hubungan negatif terhadap harga saham. Berarti jika CR naik 1%, maka
harga saham akan mengalami penurunan sebesar 0.782

4. Koefisien regresi variabel ROA (X3) bertanda positif sebesar 10.754 artinya bahwa
ROA memiliki hubungan positif terhadap harga saham. Berarti jika ROA naik 1%,
maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 10.754

5. Kaoefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan (X4) bertanda positif sebesar 3.332
artinya bahwa Pertumbuhan Penjualan memiliki hubungan positif terhadap harga
saham. Berarti jika Pertumbuhan Penjualan naik 1%, maka harga saham akan
mengalami kenaikan sebesar 3.332.

Dari perhitungan tersebut juga terlihat bahwa variabel yang paling dominan
pengaruhnya terhadap harga saham pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar pada BEI
adalah variabel Return On Asset (X3), karena nilai t-hitung ROA lebih besar dibandingkan
dengan nilai variabel Earning Per Share (X;), Current Ratio (X;) dan Pertumbuhan
Penjualan (Xy).

Pembahasan
Pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham.

Koefisien regresi yang bernilai postif berarti jika earning per share (EPS) semakin
besar, maka harga saham juga meningkat. Hal tersebut dikarenakan earning per share (EPS)
merupakan rasio pasar (Market Ratio) yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. Semakin besar
earning per share (EPS) menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam
menghasilkan keuntungan bersih bagi pemegang saham sehingga meningkatkan harga suatu
saham.

Pengaruh current ratio (CR) terhadap harga saham.

Koefisien regresi yang bernilai negatif berarti jika current ratio (CR) semakin tinggi,
maka harga saham menurun. Dalam kondisi ini investor dapat mengartikan, current ratio
(CR) yang terlalu tinggi menunjukkan likuiditas yang terlalu tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan kurang mampu memanfaatkan uang kas. Dengan adanya kemajuan dalam
bidang teknologi informasi, perusahaan mengurangi kebutuhan untuk memegang uang kas
dalam jumlah besar. Perusahaan besar akan lebih cenderung memanfaatkan kelebihan uang
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kasnya yang tidak terpakai dengan cara melakukan ekspansi bisnis, pembukaan cabang baru,
memperbanyak asset produksi, dan lain sebagainya (Hery, 2015).

Pengaruh return on asset (ROA) terhadap harga saham.

Koefisien regresi yang bernilai positif berarti jika return on asset (ROA) semakin besar,
maka harga saham akan meningkat. Return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga
saham, dikarenakan return on asset (ROA) setiap tahunnya masih mengalami fluktuasi, yang
artinya kinerja perusahaan kurang maksimal dalam pengelolaan asset untuk menghasilkan
laba yang tersedia guna dibagikan ke pemegang saham. Berarti semakin tinggi return on
asset (ROA) tidak mempengaruhi tingkat harga saham yang ditentukan, begitu juga
sebaliknya. Karena jumlah asset yang tinggi akan mengakibatkan banyak dana yang kurang
produktif sehingga perlu adanya pengalokasian dana yang dapat menghasilkan keuntungan,
seperti perluasan lahan usaha atau penambahan peralatan pabrik (Sitti Murniati, 2015).
Sehingga hanya sebagian investor yang melirik dari segi keuntungan yang dihasilkan oleh
asset perusahaan.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Growth) terhadap harga saham

Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga saham dikarena pertumbuhan
penjualan setiap tahunnya sangat berfluktuasi. Pertumbuhan penjualan merupakan
implementasi dari keberhasilan perusahaan, namun seringnya penjualan mengalami
penurunan dimana akan mempengaruhi minat investor dalam menanamkan modalnya,
sehingga hanya sebagian investor yang melirik dari segi pertumbuhan penjualan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Earning per share (EPS) berpengaruh sangat signifikan positif terhadap harga
saham.pada indeks LQ45 yang terdaftar di BEI.

2. Current ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada indeks LQ45
yang terdaftar di BEI.

3. Return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada indeks LQ45
yang terdaftar di BEI.

4. pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga saham pada indeks LQ45
yang terdaftar di BEI.

Saran

1. Diharapkan perusahaan dapat menjaga konsistensi pembagian laba per lembar saham
yang beredar diantara investor, karena dengan memberikan keuntungan yang selalu di
harapkan investor. Hal ini adalah faktor utama dalam menarik investor menanamkan
sahamnya di perusahaan.

2. Perusahaan harus secara terus menerus memantau hubungan antara besarnya
kewajiban lancar dengan asset lancar. Hubungan ini sangat penting terutama untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan asset lancar.

3. Diharapkan perusahaan dapat memaksimalkan pengembalian total asset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih perusahaan. Seperti perluasan pabrik dan
penambahan alat produksi.
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4. Diharapkan aktivitas penjualan perusahaan dapat dioptimalkan, agar penjualan selalu
mengalami perkembangan yang meningkat. Karena pertumbuhan penjualan adalah
manifestasi keberhasilan perusahaan dimasa depan.
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